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Bagus 4.0 (etika digital, misalnya literasi
media Islami); Ngaji 4.0 (pembelajaran
digital, e-learning Islam, perpustakaan
daring); dan Dagang 4.0 (e-commerce
syariah, platform wirausaha digital). 
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Solusi spasial yang
mengerti konteks
pengguna Muslim

Urban dengan
menerjemahkan nilai

lokal ke teknologi
modern.

Interaction Design
Foundation. (2023)

“pusat Islam” yaitu
kompleks bangunan

yang mencakup
masjid utama dan

fasilitas pendukung
lainnya. Bhirowo

(2013)

pendekatan
perancangan yang

menempatkan
pengguna sebagai
fokus utama dalam
setiap tahap proses

desain. 
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Matahari Tengah Hari

Matahari Pagi

Paparan Matahari Tinggi

Area Ternaungi
Paparan Matahari Sedang

AREA PERSAWAHAN
(Area Tenang)

Area Pertanian

Kebisingan Tinggi (Jalan Utama)
Kebisingan Sedang
Kebisingan Rendah (Tenang)

PERMUKIMAN PADAT
(Sumber Kebisingan Sekunder)

JALAN UTAMA
(Sumber Kebisingan Utama)

Curah Hujan 2.000 hingga 3.000 mm
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PERANCANGAN KUDUS ISLAMIC CENTER BERBASIS USER-BASED
DESIGN DENGAN PENDEKATAN FILOSOFI GUSJIGANG 4.0

Mentransformasikan nilai moral, intelektual, dan ekonomi Gusjigang ke dalam zonasi serta gubahan massa arsitektur
yang adaptif teknologi.  
Menyatukan area ibadah, pusat edukasi, dan inkubasi UMKM dalam satu kawasan terpadu demi menjaga
keseimbangan spiritual-ekonomi.
Mengimplementasikan strategi desain berbasis pengguna yang responsif terhadap pola pergerakan dan kebutuhan
spesifik komunitas lokal.
Memadukan elemen arsitektur lokal Kudus dengan pendekatan desain modern yang inklusif bagi masyarakat urban.

TUJUAN PERANCANGAN

KONSEP PERANCANGAN DAN USER PERANCANGAN

Konsep perancangan Kudus Islamic Center mensintesiskan tiga pilar utama, diawali dengan adopsi tipologi Islamic Center
sebagai kompleks bangunan terpadu berfasilitas lengkap (Bhirowo, 2013). Ruang-ruang tersebut kemudian dijiwai oleh
kearifan lokal Gusjigang 4.0 yang mentransformasikan nilai moral (Bagus), edukasi (Ngaji), dan wirausaha (Dagang) ke
dalam program berbasis teknologi digital. Untuk memastikan desain yang responsif terhadap kebutuhan masyarakat,
perancangan ini menerapkan metodologi User-Based Design yang secara konsisten menempatkan pengguna sebagai
fokus utama (Interaction Design Foundation, 2023). Sinergi ketiga pilar ini pada akhirnya mewujudkan arsitektur modern
yang inklusif, berpusat pada manusia, dan sangat relevan dengan konteks kehidupan Muslim urban.

Pengelola, Jamaah Rutin, Pengguna
Akademisi, Pengguna UMKM

Wisatawan Religi, Wisatawan singgah

USER SEKUNDER (WISATAWAN)USER UTAMA (WARGA KUDUS)

ANALISIS TAPAK PERANCANGAN
Lokasi: Jl. di Raya Besito, Besito Kulon, Besito, Kec.
Bae
luas: ±25.516,8 m²
KDB 60% = 15.310,08 m²
KLB 1,55 x 25.516,8 = 39.551,04 m²
GSB setengah jalan + 1m = 5+1 = 6 m
BATAS-BATAS TAPAK

Utara: Jalan Sekunder, Sirkulasi servis
Selatan: Area persawahan
Barat: Area persawahan
Timur: Jalan raya Besito

Ananlisis Kebisingan Ananlisis Matahari Ananlisis Curah Hujan

GUBAHAN MASSA

KONSEP VISUAL ARSITEKTUR

GAMBAR TAMPAK

Tampak Depan Tampak Belakang

Tampak Kanan

KUDUS ISLAMIC CENTERKUDUS ISLAMIC CENTER
GUSJIGANG 4.0GUSJIGANG 4.0

Kearifan lokal Gusjigang (bagus, ngaji, dagang) yang selama ini membentuk kecerdasan spiritual, sosial, dan
kewirausahaan masyarakat Kudus (Failani & Rondli, 2023; Asror et al., 2024) kini mulai memudar akibat pergeseran
orientasi bisnis murni (Nazaruddin et al., 2023) dan rendahnya minat generasi muda. Untuk merespons dinamika ini
sekaligus memenuhi kebutuhan komunitas Muslim urban akan ruang publik yang mewadahi aktivitas kreatif dan
keagamaan (Asror et al., 2024), diperlukan perancangan Islamic Center berkonsep Gusjigang 4.0. Melalui pendekatan
User-Based Design, kawasan ini menerjemahkan nilai lokal ke dalam zonasi tata ruang yang berpusat pada kebutuhan
pengguna masjid untuk “bagus”, fasilitas edukasi untuk “ngaji”, dan ruang UMKM untuk “dagang” (Luthfi & Fahrurrozi,
2020) sehingga filosofi Gusjigang dapat kembali hidup secara holistik dan adaptif terhadap perkembangan zaman.

LATAR BELAKANG PERANCANGAN

VISUALISASI EKSTERIOR DAN INTERIOR
Tampak Kiri
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